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PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan hidup kini sudah melaju pesat menjadi isu di tataran
internasional, yang mana sebelumnya hanya menjadi persoalan lokal negara semata. Isu
lingkungan hidup yang tadinya dianggap tidak begitu penting oleh berbagai pihak, kini menjadi
permasalahan yang harus diselesaikan. Bahkan, tidak ada satu pun negara di dunia ini yang
dapat benar-benar menghindar dari tanggung jawab atas persoalan tersebut. Baik negara maju
maupun berkembang dalam hal ini sama-sama menghadapi ancaman yang semakin nyata dari
ekosistem yang kian hari semakin rusak. Perbedaan persoalan perihal lingkungan hidup yang
ada di setiap negara sebenarnya hanya berkaitan dengan kasus dan juga penyebabnya. Beberapa
masalah lingkungan yang mendapat perhatian luas dari masyarakat global meliputi polusi air,
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tanah, dan udara yang disebabkan oleh logam berat, plastik beracun, nitrat, dan asap kendaraan
bermotor; perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca; hujan asam; penurunan sumber daya
alam akibat penggunaan bahan bakar fosil yang tidak efisien; kepunahan keanekaragaman
hayati karena perburuan satwa ilegal; rekayasa genetika; deforestasi, penggundulan hutan, dan
konversi lahan untuk perkebunan; pembuangan limbah, terutama sampah dan plastik; ledakan
populasi manusia yang menyebabkan kelangkaan sumber daya; pengasaman laut; serta
penipisan lapisan ozon.

Jika kita melihat beragam masalah lingkungan yang lahir, mayoritas disebabkan oleh
tindakan manusia. Kerusakan yang diakibatkan oleh manusia terhadap lingkungan telah
mencapai tingkat yang sangat mengkhawatirkan, memunculkan kekhawatiran yang memiliki
sebab. Ditambah lagi dengan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia masih
berlangsung dan intensitasnya semakin meningkat secara signifikan setiap harinya. Umumnya,
kerusakan ekosistem ini disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak mendukung kelestarian
lingkungan. Pada kondisi seperti ini, tampaknya bumi sudah berada di titik mengkhawatirkan
yang hanya tinggal menunggu waktu untuk menuju kebinasaan. Jika beragam masalah
lingkungan yang kian pelik ini dibiarkan tanpa dengan segera dicari solusi yang komprehensif,
keberlangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya di bumi akan terancam. Sulit
dibayangkan bagaimana manusia dapat survive tanpa didukung dengan ekosistem yang sehat,
karena lingkungan merupakan satu-satunya sumber agar terpenuhinya semua kebutuhan hidup
manusia. Lingkungan menyediakan makanan, air, udara, keindahan, obat-obatan, dan banyak
hal lainnya. Merusak lingkungan berarti merusak daya dukung keberlangsungan hidup
manusia. Tanpa disadari, kerusakan ekosistem yang terus terjadi akan berujung pada dampak
buruk bagi manusia itu sendiri dalam jangka panjang.

Dengan mengamati secara cermat dan komprehensif berbagai masalah ekosistem di
atas, dapat dipahami bahwa kerusakan lingkungan disebabkan oleh kurangnya kepedulian
manusia terhadap ekosistemnya (Santika, 2021). Kepedulian terhadap lingkungan di sini
berarti sikap atau perilaku yang mencerminkan tanggung jawab dalam menjaga, mencintai, dan
melestarikan alam. Perhatian terhadap lingkungan melibatkan sikap-sikap umum mengenai
kualitas lingkungan yang diwujudkan melalui kemauan untuk mengambil tindakan yang bisa
memperbaiki dan mempertahankan kualitas lingkungan dalam setiap perilaku yang berkaitan
dengan lingkungan. Kini, sepertinya manusia tidak lagi menghormati dan menjaga alam yang
menyediakan semua kebutuhannya. Ini menandakan bahwa tingkat perhatian manusia terhadap
lingkungan tempat tinggalnya mulai menurun. Oleh karena itu, sifat peduli lingkungan perlu
dibentuk dan dikembangkan dengan cara yang efektif. Membangun masyarakat yang memiliki
karakter peduli lingkungan bisa dicapai secara efektif melalui pendidikan lingkungan di
sekolah. Sekolah sebagai tempat belajar formal memiliki andil penting dalam membentuk
pemahaman siswa tentang akibat dari perilaku manusia terhadap lingkungan, serta menjadi
tempat untuk mengajarkan kehidupan yang berkelanjutan dan juga pentingnya bersama-sama
menjaga lingkungan hidup dapat ditanamkan pada anak-anak sejak dini.Penting bagi siswa
sekolah untuk memahami perihal peduli terhadap lingkungan, diharapkan nantinya mereka
akan mengembangkan rasa peduli terhadap lingkungan sejak di sekolah, sehingga pendidikan
tentang lingkungan hidup perlu diajarkan sejak dini, salah satunya melalui edukasi daur ulang
sampah anorganik.

Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan adalah sebuah inisiatif yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam sistem pendidikan, dengan harapan
dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Pendidikan ini dapat
diterapkan kepada siswa di sekolah, dengan melibatkan seluruh elemen sekolah, salah satunya
melalui pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Selain memberikan pengetahuan teoritis,
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siswa juga diajak untuk terlibat dalam tindakan praktis. Tujuannya adalah untuk membentuk
generasi yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, serta mendukung
keberlanjutan di masa depan. Inisiatif ini juga diharapkan dapat menginspirasi sekolah lain
untuk mengambil langkah serupa dalam menciptakan generasi yang lebih ramah lingkungan.
Edukasi mengenai daur ulang sampah anorganik sebagai upaya membentuk generasi hijau yang
memiliki karakter peduli lingkungan sejak usia dini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat khususnya anak-anak di usia dini agar lebih peduli dengan sampah
karena dapat memperoleh manfaat ekonomis dari sampah. Oleh karena itu, dengan pengelolaan
yang benar seperti mengubah sampah plastik menjadi produk yang memiliki nilai jual bahkan
dapat dikreasikan menjadi barang yang memiliki nilai estetika. Dalam penelitian ini, edukasi
daur ulang sampah anorganik dipandang relevan sebagai kiat dalam membentuk karakter siswa
untuk peduli terhadap lingkungannya. Dalam prakteknya, siswa dilatih agar lebih terampil
dalam mengelola lingkungan terutama berkaitan dengan sampah anorganik, yang kemudian
akan menjadi pembiasaan dalam kehidupan mereka.

METODE

Metode yang kami gunakan dalam penulisan artikel ilmiah ini adalah metode kualitatif.
Metode ini menggunakan kata-kata sebagai fokus utama untuk memahami suatu konsep dan
topik diskusi. Penelitian dilakukan di Kelurahan Sidoklumpuk, Jalan Diponegoro Gg.
Kelurahan No. 1, Kecamatan Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
fenomena secara rinci dan memusatkan perhatian pada masalah yang bersifat aktual, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai fenomena yang diteliti. Penelitian
kualitatif didefinisikan sebagai proses penelitian yang bertujuan memahami permasalahan
manusia dalam konteks sosial dengan menyajikan gambaran yang menyeluruh, melaporkan
pandangan terperinci dari narasumber, dan dilakukan secara alami tanpa intervensi dari peneliti
(Ariska Tri Viky Andani, Endah Setyowati, 2019). Metode yang digunakan dalam melakukan
edukasi sampah anorganik meliputi pengamatan langsung di lapangan, sosialisasi, dan studi
dokumen sebagai pelengkap data yang diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN:
1. Dampak Sampah Anorganik Terhadap Lingkungan

Sampah anorganik adalah limbah buatan manusia yang tidak dapat terurai secara alami
oleh mikroorganisme. Ketidakmampuan sampah anorganik untuk terurai secara alami menjadi
salah satu penyebab utama masalah lingkungan global. Limbah ini menumpuk di tempat
pembuangan sampah, mencemari ekosistem, dan mengancam keberlangsungan hidup berbagai
spesies. Dampak negatif sampah anorganik terhadap lingkungan sangat luas dan dapat
dirasakan dalam berbagai aspek seperti kualitas udara, tanah, dan air.

Pembakaran sampah anorganik secara sembarangan dapat menghasilkan gas rumah
kaca seperti karbon dioksida dan metana. Peningkatan gas rumah kaca ini berkontribusi
terhadap perubahan iklim dan pemanasan global. Proses pembakaran juga menghasilkan
polutan udara lainnya seperti nitrogen oksida, sulfur oksida, dan partikulat halus (PM2.5).
Paparan polutan udara ini dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan pernapasan, seperti
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), asma, dan kanker paru-paru.

Sampah anorganik yang tidak terurai, seperti plastik, logam, dan kaca, dapat menumpuk
di tanah selama ratusan bahkan ribuan tahun. Hal ini menyebabkan berkurangnya estetika
lingkungan dan mengganggu fungsi tanah sebagai media tumbuh tanaman. Limbah anorganik
tertentu dapat mengeluarkan zat kimia berbahaya yang dapat mencemari tanah dan tanaman
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yang tumbuh di atasnya. Zat kimia ini dapat masuk ke dalam rantai makanan dan berdampak
buruk terhadap kesehatan manusia.

Sampah anorganik yang terbawa air hujan atau dibuang langsung ke sungai, danau, atau
laut dapat mencemari ekosistem air. Plastik merupakan salah satu jenis sampah anorganik yang
paling berbahaya bagi ekosistem air. Plastik yang terfragmentasi menjadi mikroplastik dapat
tertelan oleh biota laut dan mengganggu keseimbangan rantai makanan. Sampah anorganik
juga dapat menghalangi aliran air dan menyebabkan banjir. Selain itu, sampah yang menumpuk
di badan air dapat menjadi tempat berkembang biak penyakit.

2. Cara Mengurangi Sampah Anorganik

Dunia pendidikan adalah tempat di mana siswa mendapatkan edukasi yang bermanfaat.
Salah satu bentuk edukasi tersebut adalah penanaman karakter peduli lingkungan melalui
pengelolaan sampah anorganik. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada
siswa tentang pentingnya mengelola sampah, khususnya sampah anorganik. Selain pengolahan
sampah, tahap penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah cara mengurangi sampah
anorganik. Pengurangan sampah anorganik memerlukan berbagai upaya yang terintegrasi dan
berkelanjutan. Salah satu cara efektif adalah dengan mengurangi penggunaan produk sekali
pakai, seperti plastik, dan menggantinya dengan bahan yang lebih ramah lingkungan, seperti
kertas atau bahan yang dapat didaur ulang. Selain itu, mendaur ulang sampah anorganik seperti
botol plastik, kaleng, dan kertas dapat mengurangi jumlah sampah yang berakhir di tempat
pembuangan akhir. Tim menekankan partisipasi siswa dalam mengurangi penggunaan sampah
anorganik, mengolah sampah organik menjadi kompos, dan mendaur ulang sampah anorganik
menjadi produk yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekolah.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi ‘engurangi ampah Anorganik

Materi sosialisasi berfokus pada cara mengolah dan mengurangi sampah anorganik
seperti kertas, kaleng, botol, dan kain. Berdasarkan penelitian terhadap siswa kelas VI Sekolah
Dasar Negeri Sidoklumpuk, pengetahuan mereka tentang konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
sudah baik. Reduce (Pengurangan) berarti sikap sehari-hari yang dapat mengurangi jumlah
sampah. Reuse (Penggunaan Kembali) berarti menggunakan kembali barang bekas tanpa
memprosesnya terlebih dahulu, misalnya menggunakan kembali botol kaca bekas saus.
Recycle (Mendaur Ulang) berarti mengolah sampah menjadi bahan lain yang lebih bermanfaat,
seperti mendaur ulang sampah menjadi kerajinan atau pupuk kompos (Arisona, 2018).
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Gambar 2. Mendaur Ulang Botol Plastik

Tim KKN Kami melakukan pengenal pengolahan sampah dengan 3R. Hasil dari
kegiatan tersebut menemukan bahwa cara pertama yaitu Reduce. Reduce membantu
mendorong siswa untuk membawa botol minum dan tempat makan sendiri yang dapat
digunakan kembali. Mengajarkan siswa untuk menggunakan kedua sisi kertas sebelum
membuangnya. Kedua yaitu Reuse menggunakan kembali dengan membuat proyek kerajinan
dari barang-barang bekas. Proyek yang kami usung yaitu pot gantung dari botol bekas. Recycle
mendaur ulang sampah yang tidak bisa digunakan lagi yaitu dengan cara Ajak siswa membuat
proyek daur ulang sederhana, seperti membuat kertas daur ulang dari kertas bekas atau
menciptakan barang-barang fungsional dari botol plastik dan kaleng bekas. Dengan
mengimplementasikan prinsip 3R di sekolah dasar, siswa tidak hanya belajar bagaimana
mengelola sampah dengan baik, tetapi juga mengembangkan kesadaran lingkungan yang akan
berguna sepanjang hidup mereka.

3. Implementasi Daur Ulang Sampah Anorganik

Implementasi program daur ulang sampah anorganik di sekolah menjadi langkah
strategis dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada generasi muda (Purnami, 2020).
Program ini dirancang tidak hanya untuk mengelola limbah secara efektif, tetapi juga untuk
memberikan edukasi kepada siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan
keberlanjutan lingkungan. Dalam kegiatan ini, siswa dilibatkan langsung dalam proses
memilah, mengolah, dan mendaur ulang sampah anorganik seperti plastik, kertas, dan logam.
Keterlibatan aktif siswa dalam daur ulang sampah bertujuan untuk membangun kesadaran
mereka akan dampak negatif dari sampah anorganik terhadap lingkungan, sekaligus
menanamkan rasa tanggung jawab untuk berkontribusi dalam pelestarian alam.

Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah pemberian materi edukatif tentang daur
ulang dan dampak sampah anorganik terhadap lingkungan. Siswa diajarkan bagaimana sampah
anorganik dapat mencemari tanah, air, dan udara, serta bagaimana proses daur ulang dapat
mengurangi dampak tersebut. Selain itu, siswa juga diperkenalkan pada konsep ekonomi
sirkular, di mana sampah dipandang sebagai sumber daya yang dapat diolah kembali menjadi
produk baru yang bermanfaat. Materi ini disampaikan melalui metode pembelajaran interaktif,
seperti presentasi, video edukasi, dan diskusi kelompok, yang mendorong partisipasi aktif
siswa dalam memahami dan mempraktikkan daur ulang.
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Gambar 3. Edukasi Progr Daur Iag Sarﬁpah

Selain edukasi teoritis, implementasi program ini juga mencakup kegiatan praktis yang
melibatkan siswa secara langsung. Pada prakteknya siswa diajak untuk mengumpulkan sampah
anorganik di lingkungan sekolah dan rumah, kemudian memilahnya sesuai dengan jenisnya.
Setelah proses pemilahan, siswa belajar untuk mengolah sampah botol plastik bekas menjadi
pos tanaman hias gantung. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis kepada
siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya mengurangi,
menggunakan kembali, dan mendaur ulang (3R) dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 4. Praktek Daur Ulang

Program ini juga melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk guru, staf, dan orang
tua siswa, untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung daur ulang. Misalnya,
dengan sekolah menyediakan tempat sampah terpisah untuk sampah organik dan anorganik,
serta mengadakan lomba daur ulang antar kelas untuk memotivasi siswa dalam berpartisipasi
aktif. Selain itu, hasil dari kegiatan daur ulang ini dapat digunakan untuk mendukung kegiatan
sekolah atau disumbangkan kepada komunitas yang membutuhkan, sehingga memberikan
manfaat sosial sekaligus lingkungan. Dengan pelaksanaan program daur ulang sampah
anorganik yang komprehensif ini, diharapkan dapat terciptanya generasi yang memiliki
karakter peduli lingkungan sejak dini. Siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang berguna, tetapi juga diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai
keberlanjutan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Program ini merupakan langkah awal yang
penting dalam membentuk generasi hijau yang sadar akan pentingnya menjaga bumi, dan yang
akan terus membawa semangat peduli lingkungan hingga dewasa.
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KESIMPULAN

Sampah anorganik yang tidak terurai secara alami dapat mencemari tanah, air, dan
udara, serta berkontribusi terhadap perubahan iklim. Sebagai upaya untuk mengatasi masalah
ini, mahasiswa KKN-T menekankan pentingnya edukasi dan implementasi program daur ulang
sampah anorganik, terutama di kalangan pelajar. Implementasi program daur ulang sampah
anorganik di sekolah merupakan langkah strategis dalam membentuk karakter peduli
lingkungan. Melalui sosialisasi dan kegiatan praktikal, siswa diajarkan konsep 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) dan dilibatkan dalam proses pengolahan sampah. Dengan demikian,
diharapkan dapat tumbuh kesadaran lingkungan yang kuat sejak dini.
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